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HUBUNGAN POLA ASUH DEMOKRATIS ORANG TUA DENGAN
KEMANDIRIAN SISWA KELOMPOK B TK NEGERI PEMBINA 3
KECAMATAN MARPOYAN DAMAI KOTA PEKANBARU

Afiah
162510174

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh demokratis
orang tua dengan kemandirian siswa kelompok B di TK Negeri Pembina 3
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan karena
terdapat permasalahan dalam pola asuh demokratis dengan kemandirian siswa
kelompok B.

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional. Populasi penelitian ini berjumlah 54 orang tua. Dengan
menggunakan sensus sampel yang artinya seluruh populasi akan dijadikan sebagai
sampel. Data diperoleh melalui kuesioner sementara untuk analisis data
menggunakan analisis uji normalitas, uji regresi linier sederhana dengan bantuan
program SPSS versi 14.00 for windows.

Dari hasil penelitian di peroleh bahwa: nilai koefesiensi arah regresi antar
variabel pola asuh demokratis dengan kemandirian siswa kelompok B sebesar 0,424
dan signifikasi t = 0,504. Hal ini menunjukkan variabel pola asuh demokratis pada
tingkat kesalahan 0,05 berpengaruh signifikasi, dan hipotesis yang diajukan ditolak.
Arah koefesiensi regresi tersebut adalah positif (+) yang berarti jika hubungan pola
asuh demokratis lebih baik maka kemandirian siswa akan meningkat sebesar 0,504.

Kata Kunci : Pola asuh demokratis, Kemandirian Anak
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THE RELATIONSHIP OF PARENT DEMOCRATIC PATTERNS
WITH THE INDEPENDENCE OF GROUP B STUDENTS OF
BINDER KINDERGARTEN 3 MARPOYAN
DAMAI DISTRICT

Afiah
162510174

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between democratic parenting of
parents and the independence of group B students in Binder Kindergarten 3,
Marpoyan Damai District, Pekanbaru City. This research was conducted because
there were problems in democratic parenting with the independence of group B
students.

The type of research used is a quantitative approach with a correlational research
type. The population of this research is 54 parents. By using a sample census, which
means that the entire population will be used as a sample. Data were obtained through
a temporary questionnaire for data analysis using normality test analysis, simple
linear regression test with the help of SPSS version 14.00 for windows.

From the research results, it was found that: the coefficient value of the regression
direction between the variables of democratic parenting with the independence of
group B students was 0.424 and the significance was t = 0.504. This shows that the
variable of democratic parenting at an error rate of 0.05 has a significant effect, and
the proposed hypothesis is rejected. The direction of the regression coefficient is
positive (+), which means that if the relationship between democratic parenting is
better, then the student’s independence will increase by 0.504.

Keywords: Democratic parenting, children’s independence
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran lingkungan yang menjadi pondasi dasar peserta didik dalam
pendidikan dan perkembangan adalah keluarga. Lingkungan terkecil dalam
kehidupan anak inilah yang dapat mempengaruhi sekaligus memberikan
pengawalan bagi anak. Penentuan sifat alami anak, karakter serta pola piker
disebabkan karena pengalaman- pengalaman yang telah dialami. Karakteristik dari
keluarga adalah tinggal bersama, sekelompok sosial yang dapat bekerja sama
dalam ekonomi dan proses reproduksi hal ini dikemukakan oleh Murdock (dalam

Lestari, 2012).

Menurut Lestari (2013) dalam mencapai tujuan yang diinginkan anak,
orang tua perlu memberikan dorongan. Cara-cara yang dilakukan orang tua untuk
mendorong anak inilah yang dinamakan pola asuh. Dengan kata lain upaya efektif
yang diberikan orang tua selaku bukti nyata kepedulian pada anak adalah dengan
memberikan pendidikan. Baik dalam hal agama, sosial kemasyarakatan, maupun
individu, keluarga memiliki peran yang penting dalam mendidik anak. Pola asuh
orang tua memiliki peranan penting dalam keluarga. Menurut Thoha (dalam Santi,
2016) sikap atau perilaku yang diterapkan orang tua dalam mendidik dan merawat
anak dapat juga disebut sebagai pola asuh.

Menurut Tridhonanto (2014) keseluruhan pengetahuan- pengetahuan yang
memberikan korelasi yang terjalin jarak orang tua dengan anak merupakan model

asuh, menunjukkan mutu yang bertujuan agar anak bisa mandiri, sehat dan



optimal dalam tumbuh kembang, bersahabat, mempunyai sikap ingin tahu yang
luas, memegang sifat percaya diri serta memiliki orientasi untuk sukses.

Menurut Rusdijana (dalam Mustikaningrum, 2014) pola asuh sendiri
terdiri dari tiga kecenderungan pola asuh orang tua yaitu: pola asuh otoriter, pola
asuh demokratis dan pola asuh permisif. Menurut Tridhonanto (dalam Purbowati,
2017) ciri pola asuh demokratis merupakan kerjasama yang terjadi pada anak
dengan orang tua, memberikan bimbingan dan arahan kepada anak serta control
yang diterima orang tua terhadap anak tidak kaku, selain itu anak dikontrol secara
pribadi. Menurut Santrock (dalam Utami, dkk, 2018) menyatakan pola asuh
demokratis dapat menjadikan anak sebagai pribadi yang mandiri namun memiliki
batasan- batasan pada tindakan yang dilakukan.

Kebutuhan anak sangat diperhatikan oleh orang tua, sehingga orang tua
berusaha mencukupi sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan anak. Selain itu
orang tua juga selalu mengawasi setiap aktivitas anak. Menurut Wangga (2016)
bahwa pola asuh demokratis adalah gaya yang ditunjukkan orang tua dalam
mendidik atau mengasuh anaknya yang tercermin dalam kelima alat pendidikan,
yaitu diharapkan memberikan bimbingan dan pendidikan yang terarah dengan
penuh kewibawaan dan kasih sayang.

Berdasarkan uraian tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa pola asuh
demokratis adalah dimana orang tua berperan penting dalam merawat anak,
membimbing dan memberi pengarahan yang baik, karena melalui pola asuh

demokratis orang tua dapat menjadi anak yang mandiri.



Menurut Fathi (dalam Muhadi, 2011) melalui pola asuh demokratis ini,
anak akan mampu mengembangkan kontrol terhadap diri perilakunya sendiri
dengan hal-hal yang dapat diterima oleh masyarakat. Hal ini mendorong anak
mampu berdiri sendiri, bertanggung jawab dan yakin terhadap diri sendiri.
Rencana kegiatan keluarga yang diperoleh orangtua dapat mempertimbangkan
tumbuh kembang peserta didik. Serta memberikan kesempatan anak
mengungkapkan keputusan semampu yang biasa diatasi anak.

Pola asuh demokratis jika diterapkan maka akan mengembangkan
kemandirian pada anak. Senada dengan itu Santrock (dalam Hikmah, 2012)
berpendapat bahwa dorongan dan pengawasan yang dilakukan orang tua kepada
anak agar mereka menjadi mandiri tetapi masih memiliki batasan- batasan. Pola
pengasuhan demokratis dapat berdampak pada perkembangan anak.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan (dalam Sunarty,
2018) “kemandirian didefinisikan sebagai hal atau keadaan dapat berdiri sendiri
tanpa bergantung kepada orang lain”. Manusia dapat dikatakan tidak bergantung
dengan orang lain jika manusia tersebut dapat memenuhi kebutuhan sendiri baik
fisik maupun mental. Dapat dikatakan juga bahwa anak yang mandiri adalah anak
mampu mengambil keputusan tentang dirinya seperti keputusan ingin beraktivitas
dan kebutuhan sehari-hari yang diinginkan oleh anak.

Menurut Susanto (2017) kemandirian merupakan kemampuan untuk
mengambil pilihan dan menerima konsekuensi yang menyertainya. Selanjutnya,
menurut Meity dan Risaldy (2014) ketergantungan pada anak bermula dari

keluarga dan mempengaruhi hubungan orang tua dengan anak. Selama



pengasuhan, keluarga yang berperan penting dalam merawat, mendidik dan
mengajarkan anak menjadi mandiri, keluarga yang berperan penting dalam
merawat, mendidik dan mengajarkan anak agar tercapai kemandirian.

Peran penting orang tua dalam menumbuhkan kemandirian anak sangat
diperlukan. Mengingat betapa hal tersbut merupakan hal yang sangat mendasar
yang harus dilakukan orang tua. Gambaran sikap perilaku yang ditunjukkan oleh
anak merupakan cerminan Dari model memelihara yang diterapkan orang tua
kepada anak, tidak hanya itu contoh interaksi dan cara orang tua dalam
berkomunikasi dapat mempengaruhi kemandirian pada anak (Fathi, 2011 dalam
Muhadi, 2015).

Pengasuhan orang tua sangat berpengaruh terhadap pembentukan
kemandirian anak. Kebebasan bukan cuma sebatas jalan untuk anak bisa dewasa
sesuai dengan tahapan umur tetapi bagaimana anak dapat memecahkan persoalan-
persoalan yang ada saat aktivitas sehari-hari seperti ketika di sekolah dapat
mandiri dengan tidak ditunggui orang tua selama belajar (Djamarah, 2014 dalam
Utami, 2018).

Pengaruh besar yang diberikan orang tua terhadap pembentukan karakter
mandiri kepada anak sejak dini antara lain cara orang tua dalam memperlakukan
anak., selain itu gaya pengasuhan atau pola asuh yang bisa disebut juga cara
interaksi yang dilakukan orang tua terhadap anaknya. Salah satu tipe pola asuh
adalah pola asuh demokratis, dimana pada pola asuh ini orang tua memberikan

dorongan dan motivasi kepada anak tentang apa yang menjadi harapan anak tetapi



dengan tetap memberi kontrol yang tidak kaku tentang aturan yang dibuat
(Wibowo, 2013 dalam Tsani, dkk, 2016).

Anak yang kurang mandiri di Indonesia, ditandai dengan ketika diberikan
kesempatan untuk bertanya, anak sangat jarang mengambil kesempatan tersebut
untuk bertanya, saat diberikan test, anak yang cerdas secara intelektual kurang
mampu menyelesaikan soal dengan cepat pada proses pembelajaran berlangsung,
serta adanya perilaku “menunggu perintah” yang diberikan orang lain demi
melaksanakan satu kegiatan. Sehingga tidak hanya terjadi dikalangan anak usia
dini tetapi juga orang dewasa.

Fenomena kurang mandiri yang terjadi belakangan ini tidak hanya berlaku
pada kanak-kanak melainkan berlangsung pada orang dewasa. Sikap kurang
mandiri yang ditunjukkan oleh anak saat ini terlihat ketika anak diberikan
kesempatan untuk bertanya, anak sangat jarang mengambil kesempatan tersebut
untuk bertanya, saat diberikan tes anak dengan kemampuan intelektual tinggi
tetapi ketika proses belajar mengajar tidak dapat menyelesaikan soal dengan

2

cepat, sehingga karakter “menunggu perintah” adalah karakter yang menonjol
yang ditunjukkan anak (Nafi, 2007 dalam Rahayu, 2015).

Kenyataan yang terjadi saat ini masih banyak anak usia dini atau usia pra
sekolah dalam aktivitas bermain di sekolah yang ditunggu oleh orang tuanya.
Bahkan tidak jarang anak akan menangis jika orang tua meninggalkan anak.

Sehingga orang tua harus ikut masuk ke dalam kelas untuk menunggu anak

dengan alasan agar anak mau sekolah. Banyak orang tua beranggapan bahwa



alasan anak tidak suka bersekolah karena bosan sebab tidak mempunyai kenalan
dan lengah (Ma’ruf, 2007 dalam Nurvitasari, 2013).

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada siswa kelompok B
dengan rentang umur 5-6 tahun di TK Negeri Pembina 3 Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru, bahwa masih ditemukan beberapa orang anak yang belum
mandiri. Peneliti menemukan terdapat anak yang masih minta ditemankan oleh
guru ke WC (water closed) kemudian guru masih membantu membukakan dan
memasangkan celana anak tersebut, kemudian terdapat anak yang tak pandai
menyelesaikan sesuatu seorang diri tanpa dukungan guru dan temannya, contoh
anak tak mampu untuk merapikan mainan dan membereskan bekal miliknya
sendiri setelah makan bersama, anak kurang percaya diri. Kemudian terdapat anak
ketika proses pembelajaran, anak kurang mampu untuk menentukan pilihan
kegiatan yang ingin dikerjakan terlebih dahulu, anak selalu meminta bantuan guru
dan temannnya untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan.

Menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas TK B
di TK Negeri Pembina 3 bahwa masih terdapat beberapa orang anak yang masih
kurang mandiri dan masih bergantung kepada orang tua di rumah dan guru di
sekolah. Anak masih kurang percaya diri saat disuruh menentukan pilihannya,
bahkan masih terdapat anak yang masih minta ditemankan untuk ke WC (water
closed). Karena orang tua masih membantu kegiatan sehari-hari anak di rumah,
misalnya ketika mau makan, orang tua masih mengambilkan dan menyuapkan
anak, membereskan mainan, memakai baju, memakai sepatu, sehingga masih

membuat anak bergantung kepada bantuan orang dewasa.



“Selaku guru, saya selalu mengingatkan orang tua di rumah

melalui buku penghubung atau pun via seluler agar membiasakan

anak untuk mandiri agar anak dapat bertanggung jawab atas

tugasnya sendiri tanpa bantuan orang lain”.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka penulis tertarik
mengadakan penelitian tentang “Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua
Dengan Kemandirian Siswa Kelompok B Di Tk Negeri Pembina 3 Kecamatan

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru”.

B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka peneliti
perlu memberikan batas pada penelitiannya, yaitu Hubungan Pola Asuh
Demokratis Orang Tua Dengan Kemandirian Siswa Kelompok B Di TK Negeri

Pembina 3 Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan pola asuh
demokratis orangtua dengan kemandirian siswa kelompok B di TK Negeri

Pembina 3 Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan
pola asuh demokratis orang tua dengan kemandirian siswa kelompok B di TK

Negeri Pembina 3 Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.



E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan beberapa manfaat, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap ilmu psikologi mengenai Hubungan Pola Asuh demokratis

dengan kemandirian anak.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
mengembangkan wawasan orang tua tentang pentingnya menanamkan
kemandirian pada anak sejak dini, serta pentingnya menerapkan pola asuh
demokratis bagi orang tua di rumah. Sehingga orang tua efektif dalam
mendidik anak tanpa memaksakan kehendaknya terhadap anak dan

membuat anak tumbuh menjadi dewasa mandiri dan disiplin.

F. Sistematika Penulisan
Secara garis besar, demi mendapatkan gambaran yang jelas tentang
penulisan dalam penelitian ini maka, penulis menyusun sistematika penulisan
sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini membahas secara umum landasan terkait dengan permasalahan
penelitian seperti hubungan pola asuh demokratis orang tua terhadap
kemandirian anak usia 5-6 tahun. Selanjutnya dijelaskan pula tentang
beberapa hasil penelitian terdahulu, sehingga dapat ditetapkan variabel
penelitian, konsep operasional, kerangka konseptual.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan objek peneltian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik analisi data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas sejarah TK Negeri Pembina 3, struktur organisasi
TK Negeri Pembina 3, Visi, Misi dan Tujuan TK Negeri Pembina 3,
keadaan siswa TK Negeri Pembina 3, sarana dan prasarana, penyajian
data, dan pembahasan.
BAB V : PENUTUP
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan penelitian dan saran
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. POLA ASUH

1. Pengertian Pola Asuh

Pendidikan anak berlangsung di tiga lingkungan yaitu keluarga, sekolah
dan masyarakat. Keluarga adalah pusat pendidikan yang paling penting dan paling
utama. Hingga saat ini keluarga akan mempengaruhi perkembangan anak dalam
proses pendidikan selanjutnya. Sementara kerabat, sekolah sebagai pembantu
kelanjutan pendidikan yang penting dan paling utama.

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut
Poerwadarminta (dalam Anisah, 2011) bahwa pola adalah sistem dan cara kerja
dan asuh adalah menjaga, merawat, mendidik, membimbing, membantu, melatih
dan sebagainya.

Menurut Nurani (dalam Windhaningsih, 2019) pola asuh adalah suatu
perilaku yang diterapkan kepada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke
waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak mulai dari segi positif maupun
negatif. Sedangkan menurut Sugihartono (dalam Susanti, 2017) menjelaskan pola
asuh merupakan model pembimbingan anak yang berlaku dalam keluarga.

Menurut Darling (dalam Purnamasari, 2019) menyatakan pola asuh adalah
model atau cara dari orang tua memperlakukan anak dalam suatu lingkungan
keluarga sehari-hari, baik perlakuan berupa psikis maupun fisik. Berdasarkan

penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh adalah kerja sama
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antara orang tua dan anak selama pengasuhan orang tua bertanggung jawab untuk

melindungi anak.

2. Jenis Pola Asuh
Menurut Baumrind (dalam Setiono, 2012) membagi bentuk pola asuh

orang tua menjadi 3 macam pola asuh orang tua yaitu:

a. Authorian/ Otoriter

Orang tua otoriter mengarahkan untuk menekan, berkuasa, serta
menyakiti. Selain itu pola asuh ini juga menggunakan standar sesuali
dengan keinginan orang tua, dan terbiasa mengunakan resiko. Orang tua
otoriter tidak menyelesaikan permasalahan melalui diskusi, sehingga
tidak membutuhkan sasaran kembali oleh anaknya dan terjalin interaksi
satu arah. Jika anak tidak berkenan melaksanakan perintah dari orang
tuanya, maka orang tua tanpa fikir panjang akan menghukum anaknya.
b. Authoritative/Demokratis

Orang tua demokratis merupakan contoh memprioritaskan
pendekatan yang realistis sehingga kepedulian pada anak yang dterapkan
orang tua sangat baik akan tetapi perlu juga pemantauan perilaku dan
pengawasan untuk mengarahkan mereka. Hal ini berkaitan dengan pola
asuh yang bersifat rasioal dan mendasari sikap atau pemikiran.

c. Permissive/Permisif
Orang tua membagikan pengendalian yang terlalu renggang.

Menyampaikan peluang kepada anak supaya dapat membuat sesuatu
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tetapi dalam pengendalian yang agak memadai. Selain itu orang tua ini
tidak memiliki rasa kepedulian pada anak. Apapun yang dihadapi oleh
anak meskipun saat adanya ancaman dan orang tua tidak pernah
menyapa. Berikut ini bentuk- bentuk pola asuh menurut Wibowo (dalam
Wulandari, 2019) antara lain:
1) Pola asuh otoriter
Orang tua sering kali membuat keputusan sendiri tanpa
menghiraukan perasaan anak. Anak harus mengikuti aturan-aturan
dan kemauan yang dibuat oleh orang tuanya. Orang tua secara ketat
akan terus mengawasi perilaku anak, serta menghukum anak jika
melanggar aturan.
2) Pola asuh demokratis
Pola asuh demokratis bertolak belakang dengan pola asuh
otoriter. Orang tua senantiasa melibatkan anak dalam setiap
peraturan-peraturan yang dibuat, serta orang tua memberikan anak
kebebasan untuk mengemukakan pendapatnya, serta menentukan
tujuan hidupnya. Orang tua membangun komunikasi dan hubungan
yang harmonis bersama anak.
3) Polaasuh permisif
Jenis gaya pengasuhan ini yang ditandai dengan ketentuan ringan
dan responsive yang tinggi. Orang tua yang permisif cenderung
banyak menyayangi tetapi memberikan sedikit  arahan dan

peraturan.
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3. Pola Asuh Demokratis

Gaya pengasuha demokratis merupakan penerapan untuk dilakukan orang
tua demi mendidik atau merawat anak, karena kasih sayang orang tua sangat
diperlukan oleh anak. Orang tua yang demokratis merupakan pemeliharaan yang
memberi kehangatan pada anak tetapi orang tua juga harus memperhatikan
perilaku anak. Sehingga orang tua tidak ragu mengendalikan anak (Djamarah,
2014 dalam Mantali, 2018).

Menurut Wiyani (dalam Ardina, 2017) pola asuh demokratis memiliki
jiwa sosial yang tinggi, berfikiran terbuka dan mudah bergaul karena orang tua yg
demokratis dapat menjadikan sosok anak yang baik. Selanjutnya pola asuh
otoriter ini kurang percaya diri untuk melakukan sesuatu hal. Menurut Shocib
(2000) perkembangan anak yang positif tidak memberikan perilaku yang agresif
sebab bersikap demokratis mampu menyampaikan perhatian yang layak kepada
anak.

Menurut Syaiful (dalam Masni, 2017) pola asuh demokratis adalah adanya
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, namun orang tua juga
memberikan kebebasan kepada anak tetapi tetap dalam pengawasan. Pola asuh
demokratis memiliki dampak yang negatif tetapi lebih banyak memiliki dampak
yang positif, terkadang orang tua kurang memiliki waktu sehingga dapat bisa
mengakibatkan kesulitan kepada peserta didik. Karena sebab itu, orang tua harus
bias memantau saat anaknya aktivitas (Djamarah, 2014 dalam Utami, 2018).

Cara-cara pengasuhan orang tua yang demokratis ini dapat memotivasi

anak untuk menumbuhkan kepercayaan diri atau mampu mendorong perilaku
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melakukan pertimbangan seorang diri sehingga terlihat gaya perbuatan yang
bebas dan kewajiban. Pola asuh demokratis ditandai dengan memberikan
kesempatan kepada anak untuk mandiri sehingga dapat mengembangkan control
internal, dan orang tua harus melibatkan anak mengambil sebuah keputusan
(Mustikaningrum, 2014).

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa ditarik kesimpulan bahwa pola asuh
demokratis merupakan gaya pengasuhan yang dilakukan orang tua memberi
pengertian dan perhatian pada anak. Namun orang tua tetap tegas dan menghargai
anak.

Adapun indikator orang tua demokratis menurut Tridhonanto & Agency
(dalam Santi, 2016) antara lain :

a. Memiliki sikap bersahabat dengan anak
b. Harapan hidup
c. Meluangkan waktu untuk anak demi menumbuhkan daya cipta
d. Memberi waktu bermain dengan anak
1) Ciri- Ciri Pola Asuh Demokratis Orangtua
Menurut Fathi ( dalam Muhadi, 2015) pola asuh demokratis
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a) Adanya diskusi antara anak dan orangtua
b) Kerja sama berjalan baik antara anak dan orangtua
¢) Anak diakui eksistensinya oleh orangtua
d) Kebebasan berekpresi diberikan pada anak dengan tetap berada

di bawah pengawasan orang tua.
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2). Aspek- Aspek Pola Asuh Demokratis Orangtua

Menurut Waruan (dalm Fadholi, 2011) mengemukan beberapa

aspek dalam pola asuh orang tua, yaitu:

a)
b)

c)

d)

Cinta, yaitu perhatian, hati dan kasih sayang

Terjalinnya komunikasi yang baik orangtu dengan anak
Pemantauan merupakan usaha mempengaruhi aktivitas anak
secara seimbang untuk mencapai tujuan, namun tidak
menimbulkan ketergantungan pada anak.

Tuntutan kedewasaan, menerima pemahaman pada anak guna
mendapatkan satu nilai keterampilan sebagai mental dan

ditaatinya aturan dari orang tua dengan kesabaran penuh.

3). Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Demokratis

Menurut Edwards (dalam Mega, 2014) menyebutkan bagian yang bisa

berdampak pola asuh Antara lain:

a)

Pendidikan Orangtua

Orang tua menjalankan segala kondisi agar semakin kelar
mempraktikkan karakter pendidikan merupakan lebih berpartisipasi
dinamis selama pengasuhan anak, selalu berorientasi pada masalah
anak. namun orang tua harus meluangkan waktu untuk anak
sehingga perlu pendidikan dan pengalaman yang tinggi. Menurut
Supartini (dalam Mustikaningru, 2014) orang tua yang sudah

memiliki pengalaman sebelumnya supaya lebih siap dalam peran
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pengasuhan, namun orang tua juga harus memahami perubahan

kakater kemajuan dan kelanjutan yang normal.

b) Lingkungan
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang menghambat
pertumbuhan anak, selain itu lingkungan juga terkait dalam

mengasuh yang diberikan orang tua kepada anaknya.

¢) Budaya

Menurut Anwar (dalam Mustikaningrum, 2014) orang tua selalu
mencontoh aturan yang diterapkan oleh bangsa saat pengasuhan
anak, tradisi seperti ini bisa merusak pertumbuhan dan
perkembangan anak. sehingga pola- pola dikatakan tercapai saat
membimbing anak dengan baik dan bisa diterima masyarakat.
Sebab peradaban ataupun tata cara menuntun buah hati dapat
dipengaruhi dari pola asuh.

Berdasarkan beberapa faktor di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh demokratis yaitu

budaya, pendidikan orang tua dan lingkungan.

B. KEMANDIRIAN

1. Pengertian Kemandirian
Kemandirian berasal dari kata mandiri. Menurut Ali dan Asrori (dalam

Sutarmanto, 2015) kata dasar dari kemandirian adalah kata mandiri menemukan
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persiapan ke atau akhiran an sehingga memiliki arti istilah benda dan keadaan.
Independensi menurut Debora K. Parker (dalam Yamin dan Sanan, 2013) cara
manusia mengelola waktu berjalan dan mengelola semua yang dimiliki, berfikir
secara mandiri, dapat memecahkan masalah serta memiliki kemampuan untuk
mengambil resiko.
Indikator kemandirian anak antara lain :
a. Memiliki inisiatif
b. Dapat menentukan pilihan
c. Tidak mudah bergantung pada siapapun
d. Mempunyai tingkat harapan yang mulia
Menurut Masrun (dalam Ayu, 2018) sikap seseorang Yyang
menyelenggarakan materi tanpa tunjangan orang lain, dan mengejar prestasi
merupakan pengertian dari kemandirian. Selain itu sikap kemandirian dapat pula
diartikan dengan kepribadian seseorang yang berasal dari susunan unsur akal
sehingga dapat menentukan perbedaan tingkah laku dari pribadi satu dengan
pribadi yang lain (Koentjoroningrat 2006 dalam Komala, 2015).
Kesimpulan pengertian kemandirian dari beberapa pengertian para ahli di
atas adalah kemampuan yang dimiliki individu untuk tidak bergantung dengan

orang lain, dapat berdiri sendiri, dan dapat bertanggung jawab.

2. Ciri- Ciri Kemandirian
Ciri-ciri individu yang memiliki sikap mandiri menurut Budinurani
(dalam Riawan, 2016) antara lain:

a. Tidak bergantunga kepada orang lain
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b. Berani mengambil keputusan

c. Bertanggung jawab

d. Dapat memecahkan masalah

e. Percaya diri

f.  Berani menyampaikan pendapat
g. Bisa mengambil resiko

h. Bisa menerima kritikan dari orang lain

3. Kemandirian Anak

Kemandirian (autonomi) menanamkan kemandirian anak sedini mungkin
agar anak terlepas dari karakter kepribadian yang bergantungan terhadap orang
lain, serta memberikan motivasi pada anak merupakan hal terpenting dalam
menumbuhkan keberanian anak dalam mengetahui pengetahuan melalui orang
tua (Susanto, 2017).

Menurut Musthafa (dalam Susanto, 2017) kemandirian vyaitu
individualitas dan perilaku yang kondusif (healty personality) kebebasan
pribadi yang terlihat dari upaya berpendapat atau berperan, bisa memilih
ketentuan, mengendalikan dan menumbuhkan pribadi serta menempatkan diri
demi norma yang berlangsung pada area. Kemandirian adalah salah satu sikap
kebiasaan positif. Sikap kemandirian ini juga sebagai salah satu nilai karakter
dalam pembentukan kecakapan hidup sosial (social life skill), yaitu
kemampuan dasar yang harus dimiliki agar anak mampu berinteraksi dengan

lingkungan sosialnya.
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Menurut Ardy (dalam Harahap, 2017) kemandirian anak usia 5-6 tahun
merupakan melakukan segala kegiatan dengan sendiri, sehingga kemampuan
dan keterampilan pada anak baik terkait aktivitas sehari-hari tanpa
bergantungan dengan orang lain.

Menurut Yulanti (dalam Dewi, 2018) mengungkapkan bahwa
kemandirian menjadikan anak tanpa bergantungan pada pihak lain.
Kemandirian adalah suatu sikap anak dalam mememecahkan masalah tanpa
bantuan orang lain. kemandirian siswa umur 5-6 tahun adalah suatu
pembiasaan sikap anak supaya bisa mengusahakan sesuatu dan kesadaran
usaha sendiri serta tidak mudah bergantung pada orang tua. Penanaman nilai
mandiri kepada anak menjadi pribadi mandiri memerlukan proses melalui
latihan, pembiasaan, keteladanan, bimbingan yang dilakukan secara bertahap
oleh orang dewasa ( Mu’awwanah, dalam Umayah, 2017).

Anak bisa tumbuh mandiri karena dalam menyelesaikan masalah
tidak lagi bergantung pada orang tua dan mampu berpikir secara rasional serta
bertanggung jawab. Anak mandiri cenderung memiliki tingkat kecerdasan yang
tinggi dan berprestasi, mereka akan berpikir serius dan lebih percaya diri (Fathi
dalam Surya, 2013). Kunci keberhasilan seorang anak mandiri bisa
menghabiskan waktu yang cukup lama karena salah satu penyebabnya adalah
pola asuh. Sehingga orang tua juga berperan penting dalam merawat,
membimbing, mendidik dan memotivasi anak tetap mandiri (Wahyuni, 2001
dalam Suseno, 2010). Menurut Yamin (dalam Aryani & Widayati, 2015)

kemandirian pada individu harus bisa dilakukan pembiasaan, karena melalui
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pendekatan yang diterapkan maka perlu penanaman sikap mandiri yang bisa

tumbuhkembang dengan baik.

a. Aspek-Aspek Kemandirian Anak Usia Dini
Menurut Wiyani (dalam Santi, 2016) menyatakan penyusunan
otonomi meliputi dua perspektif sebagai berikut:
1) Aspek Kepribadian
Dimensi  karakter adalah sikap seseorang untuk bisa
menyelesaikan kesulitan. Pribadi yang mandiri juga mempunyai
makna berdampingan, bisa memilih ketentuan seorang diri,
adanya daya usaha yang banyak serta mampu menjamin balasan.
2) Aspek Lingkungan
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kemandirian anak. Selain itu orang tua juga harus menerapkan
sikap mandiri untuk memenuhi kebutuhan anak.
Dapat disimpulkan bahwa aspek kemandirian anak adalah aspek
kepribadian dan aspek lingkungan..
b. Ciri-Ciri Kemandirian Anak
Menurut Susanto (2017) ada beberapa ciri- ciri kemandirian anak
antara lain:
1) pribadi yang percaya diri
2) motivasi dari dalam diri tinggi
3) memiliki keberanian dalam menentukan pilihan

4) kreatif
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5) inovatif
Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri anak yang mandiri adalah
pribadi yang percaya diri, motivasi dalam diri tinggi, memiliki
keberanian dalam menentukan pilihan, kreatif dan inovatif.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Anak
Menurut Hurlock (dalam Haeriah, 2018) adapun kriteria anak yang
mandiri dibagi menjadi tiga adalah sebagai berikut:
1) Lingkungan
Lingkungan merupakan faktor yang menentukan tercapai atau
tidak kemandirian pada anak. Namun keluarga juga berkedudukan
penting pada sebuah lingkungan. Pemberian stimulus yang terarah
dapat menjadikan anak lebih mandiri.
2) Pola Asuh Orang Tua
Pembentukan kepribadian peserta didik tidak terlepas dalam
pengasuhan orang tua yang demokratis terhadap anaknya.
Sehingga orang tua juga tidak boleh memberi toleransi yang
berlebihan karena bisa menghambat sikap percaya diri pada anak.
3) Kehangatan dan jantung hati
Kehangatan sangat diberikan orang tua pada anak dapat
mempengaruhi mutu kemandirian. Oleh karena itu orang tua

hendaknya melepaskan kehangatan yang sewajarnya.
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d. Menanamkan Kemandirian pada Anak

Seperti yang dikatakan Winnicott dalam (Yamin dan Sanan, 2013)

bahwa bayi akan memperoleh kebiasaan melalui bermain secara tidak

sadar pertumbuhan dan perkembangan berjalan dengan cepat ketika orang

tua memberikan waktu yang disenangi oleh anak tetapi tetap dalam

pengawasan. Walaupun peserta didik masih terlalu kecil, anak perlu

penanaman yang mandiri untuk kepentingan anak. Hal-hal yang harus

diperhatikan dalam penanaman kemandirian pada anak menurut Yamin

dan Sanan (2013) yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Kepercayaan

Saat anak mulai bersekolah, anak harus mulai menyesuaikan
diri dengan lingkungan baru tersebut, pada mulanya anak
merasa asing dan berat untuk menyesuaikan diri, namun di sini
pentingnya peran orang tua dan guru untuk mengajarkan anak
untuk merasa percaya diri, agar anak yakin hal tersebut mampu
anak lakukan sendiri. Oleh karena itu sikap percaya diri harus
diterapkan supaya anak bisa menyelesaikan masalah dengan
sendiri.

Kebiasaan

Dalam melakukan pembiasaan baik pada anak perlu
ditanamkan sejak usia dini sesuai tingkat perkembangannya

karena sangat penting dalam pembentukan karakter.
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3) Komunikasi
Terjalinnya komunikasi yang baik antara anak dengan orang
tua dengan cara penyampaian bahasa yang dapat dimengerti
oleh anak.

4) Disiplin
Suatu sifat dan bakat dapat ditanamkan pada anak, namun
orang tua juga membuat aturan yang sudah disepakati. Hal
yang perlu diingat, disiplin harus dilakukan secara konsisten

dan terus menerus.

C. PENELITIAN RELEVAN

Berdasarkan penelitian ilmiah sebelumnya yang relevan dengan penelitian

ini antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Hidayah (2017). Hasil penelitiannya
mengungkapkan bahwa dalam kemandirian anak bisa diterapkan
melalui pengasuhan dari orang tua dapat mendukung peserta didik
mengerjakan sesuatu dengan mandiri.

2. Skripsi yang ditulis oleh Sunarty (2015). mampu meningkatkan
karakter mandiri dalam diri anak. Adapun persamaan pengkajian
terletak dalam pengasuhan orang tua yang demokratis dan kepercayaan
diri pada siswa.

3. Penelitian yang dilakukan Wulandari (2011) menyatakan makin baik

pengasuhan demokratis yang diterapkan sehingga makin efektif
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kemandirian peserta didik. Namun ketika pengasuhan tidak bisa
ditanamkan dengan baik maka kemadirian akan menyusut.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2015) hasil observasi
menyatakan kolerasi kemandirian anak yaitu r hitung (0,801) > r tabel
(0,514) yaitu diperoleh signifikasi pola asuh demokratis orang tua
dengan kemandirian siswa.

Berdasarkan penelitian di atas terdapat persamaan yang akan dilakukan
oleh peneliti. Namun yang membedakan adalah objek dari penelitian
terdahulu dengan penelitian saat ini. Dalam peneliti menggunakan
objek pola asuh demokratis orang tua. Maka dari itu peneliti tertarik
melakukan penelitian ini yang berjudul hubungan pola asuh

demokratis orang tua dengan kemandirian siswa kelompok B.

D. KONSEP OPERASIONAL

Dapat ditarik pemetaan dari konsep teoritis yang telah dipaparkan di atas,
yang akan diteliti dan diamati dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah pola asuh demokratis dan variabel terikat adalah kemandirian anak.
Definisi operasional sebagai berikut:

Pola asuh adalah adanya kerja sama antara orang tua dengan anak. Orang
tua amat mendukung untuk menumbuhkan sikap mandiri pada anak. Ketika orang
tua melaksanakan usaha lewat bermacam rupa aktivitas ketergantungan anak.
dengan begitu peningkatkan perkembangan aspek mandiri harus diterapkan dalam

keluarga supaya terjalinnya kemandirian pada anak.



E. KERANGKA BERPIKIR

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Pola Asuh Demokratis
Oranatua

F. HIPOTESIS PENELITIAN

Kemandirian Anak
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Jawaban sementara dalam permasalahan penelitian untuk membuktikan

teori, data yang telah terkumpul perlu ditetapkan anggapan dasarnya sehingga

dapat menghasilkan teori baru yang masih perlu diuji (Sugiyono, 2018).

Sementara pengkajian yang sebagai hipotesis sebagai berikut:

Ha : Terdapat hubungan positif antara pola asuh demokratis orang tua

dengan kemandirian siswa kelompok B. Artinya semakin tinggi

hubungan pola asuh demokratis orang tua , maka semakin baik pula

kemandirian anak di TK Negeri Pembina 3 Kota Pekanbaru.

Ho : Tidak ada hubungan pola asuh demokratis dengan kemandirian anak.

Artinya tidak adanya hubungan pola asuh demokratis orang tua

dengan kemandirian siswa kelompok B di TK Negeri Pembina 3

Kota Pekanbaru.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitiann ini, peneliti hendak mengungkapkan permasalahan tentang
hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan kemandirian siswa kelompok B.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif yang berdasarkan
pemikiran yang absolut, yang berfungsi bagi mengamati pada komunitas dan
sampel terbatas, pengutipan sampel biasanya melaksanakan selaku random,
pengambilan data memerlukan perlengkapan penelitian, penyelidikan data bersifat
perangkaan demi maksud mengevaluasi spekulasi yang sudah pernah ditetapkan
(Sugiyono, 2018).

Penelitian ini memiliki tujuan yakni ingin mengetahui ada tidaknya
hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan kemandirian siswa kelompok B
di TK Negeri Pembina 3 Kota Pekanbaru. Rancangan penelitian korelasi dipilih
peneliti untuk mengetahui atau mencari hubungan antara dua variabel. Selain itu
korelasi dipilih karena sinkron pada problem dengan sasaran selama penelitian ini.
hubungan sebab akibat akan terjadi karena adanyan hubungan antara dua variabel
yang diteliti. Kedua variabel tersebut yang menjadi variabel bebas adalah pola
asuh demokratis sedangkan variabel terikat adalah kemandirian siswa kelompok B

di TK Negeri Pembina 3 Kota Pekanbaru.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat pelaksanaan penilitian ini adalah di Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru. Adapun waktu penelitian ini direncanakan selama 2 bulan

setelah proposal diseminarkan.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi topik selama observasi yaitu wali murid siswa TK
Negeri Pembina 3. Adapun objek pada penelitian ini adalah hubungan pola asuh
demokratis orang tua dengan kemandirian siswa kelompok B di TK Negeri

Pembina 3 Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

D. Populasi
1. Populasi Penelitian
Masyarakat adalah lingkungan atau kawasan menggeneralisasi yang
terdiri topik dan tajuk yang memiliki kapasitas dan individualitas spesifik
yang konsisten bagi penyelidik akan mempelajari atau bisa dibuat
kesimpulan (Sugiyono, 2018). Dan komunitas waktu penelitian yaitu orang

tua siswa TK Negeri Pembina 3 pada kelompok B.

2. Sampel
Sampel penelitian menurut Sugiyono (2017) adalah bagian dari
jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengukuran sampel
merupakan suatu langkah untuk melaksanakan penelitian. Untuk

menentukan besarnya sampel dapat dilakukan dengan statistik atau
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berdasarkan estimasi penelitian. Karlinger dan Lee (dalam Alwi, 2015)
menyarankan sebanyak 30 sampel sebagai jumlah minimal sampel dalam

penelitian kuantitatif.

E. Variabel Penelitian
Vareiabel penelitian merupakan seluruh materi yang berupa segala sesuatu
yang diterapkan bagi peneliti perlu mempelajari sehingga mendapat data maka
bisa di ambil kesimpulannya (Sugiyono, 2018).
1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas merupakan faktor yang dipengaruhi sebagai
pergantian maupun munculnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2018).
Variabel Bebas : Pola Asuh Demokratis Orang Tua (X)
2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat atau selaku
reaksi karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018).

Variable Terikat : Kemandirian Siswa (Y)

X | —> | v

Keterangan :
X : Pola Asuh Demokratis Orang Tua

Y : Kemandirian Anak
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F. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan pada penelitian ini saat pengumpulan data
berbentuk kuesioner dan foto. Pertanyaan- pertanyaan yang diajukan atau
pernyataan tertulis yang dilakukan terhadap responden merupakan teknik
pengumpulan data berupa angket (Sugiyono, 2018). Tujuan penggunaan angket
adalah demi memperoleh data variabel terhadap hubungan pola asuh demokratis
orang tua dengan kemandirian anak. Sukmadinata (2010 dalam Utami, 2016)
menyatakan bahwa daftar pertanyaan adalah salah satu untuk proses gabungan
data sebagai tak spontan yang berbentuk persoalan-persoalan diperlukan respon.

Jadi angket digunakan sebagai instrument untuk mengumpulkan informasi
pada orang tua siswa TK Negeri Pembina 3 yang memungkinkan untuk
menganalisis dan mengamati perbuatan, kepribadian dan spesifik yang
dipengaruhi kemandirian anak di TK Negeri Pembina 3.

Berdasarkan penjabaran di atas bisa ditarik kesimpulan yang akan
dilakukan peneliti terhadap suatu masalah dengan cara memberikan daftar
pernyataan dengan tujuan untuk memperoleh informasi, keterangan dan lain- lain
secara tertulis disebut juga sebagai kuesioner.

Adapun uraian kriteria instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi- Kisi Angket Pola Asuh Demokratis

Variabel Indikator Butir
pertanyaan
Pola Asuh 1. Bersikap bersahabat. 1,2
Demokratis 2. Memiliki tujuan dan arah hidup | 3,4
jelas.
3. Memiliki minat dan bakat 5,6,7

4. Memberikan kesempatan anak | 8,9
untuk meningkatkan kreativitas.
5. Memberi kesempatan anak untuk | 10
bermain
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Tabel 2. Kisi- Kisi Angket Kemandirian Anak

Variabel Indikator Butir
pertanyaan
Kemandirian 1. Tidak tergantung dengan orang lain | 1, 2
Anak 2. Berinisiatif
3. Mampu dan berani menentukan | 3, 4
pilihannya 56
4. Memiliki kepercayaan kepada diri
sendiri 7,8

Kisi-kisi instrumen angket penelitian yang diadopsi oleh penelitian yang
dibuat oleh Santi (2016). Dalam penelitian ini, hasil dari pengujian reliabilitas
pada instrumen penilaian adalah 0,566. maka bisa diambil kesimpulan bahwa
perangkat dari kuesioner ini telah reliabel dan bisa dipakai untuk penelitian
selanjutnya. Dalam pengumpulan data juga akan dilakukan dokumentasi untuk
mendapatkan data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan penelitian ini baik
itu berupa catatan, agenda dan foto.

2. Dokumentasi

Selain  penggunaan angket peneliti juga menggunakan metode
dokumentasi, dimana metode ini bertujuan untuk menemukan serta menelaah
data- data yang digunakan sebagai sumber data. Dokmentasi dapat berupa
dokumen, gambar, audio, dan audio visual. Metode dokumentasi digunakan untuk

memperoleh data yang diinginkan.
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G. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data adalah salah satu rangkaian aktivitas penelitian sesudah
pengumpulan data. Tahapan pengumpulan data terdiri dari editing, coding

processing dan cleaning.

1. Penyuntingan (editing)
Data yang telah dikumpukan selanjutnya diperiksa apakah ada
kekeliruan atau tidak dalam pengisiannya. Proses tersebut disebut juga

sebagai proses editing atau pengkoreksian dan pengecekan kembali.

2. Pengkodean (cording)
Pemberian simbol atau tanda serta kode terhadap data dalam
katagori yang sama dapat disebut dengan pengkodean. Tanda yang

digunakan dapat berupa angka atau huruf.

3. Pentabulasian (tabulating)
Tabulasi adalah membuat dan menghitung hasil pengkodean, untuk
kemudian disajikan dalam bentuk tabel dapat berupa frekuensi, korelasi

dan silang.

4. Pembersih Data (cleaning)
Dilakukan penggecekan kembali data- data untuk setiap variabel
dalam penelitian yang telah di input, adanya kekeliruan dalam

pengkodean. Diharapkan data tersebut benar- benar siap untuk di analisis.
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H. Teknik Analisis Data

1.

Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Tes normalitas untuk memahami apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Normalitas data adalah ketentuan hakikat yang
mesti lengkap selama penyelidikan parametrik. Sehingga yang
terpenting yaitu data berdistribusi nornal , bahwa data tertera bisa
dianggap menggantikan komunitas. Tes normalitas melalui teknik
kolmogorov-Smirnov yang berarti jumlah signifikasi minim dari
0,05, kesimpulan data tidak berdistribusi normal. Kalau signifikasi

makin dari 0,05 bahwa berdistribusi normal.

b.  Uji Linearitas

Pengujian linearitas dilakukan dengan rumus F deviasi untuk
melihat lineraritas hubungan antara variabel terikat dengan variabel
bebas. Pengujian linearitas dilakukan satu-persatu pada setiap
variabel bebas terhadap variabel terikatnya, jika hubungan antar
variabel bebas (X) dengan variabel terikat () tidak linier, maka
regresi tidak dapat diterapkan. Kaidah yang digunakan adalah jika
di peroleh F deviasi dari linearitas dengan P > 0,05 maka
hubunganya linier.

Dapat disimpulkan bahwa uji linearitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang akan dianalisis merupakan data yang

berbentuk regresi linier atau tidak. Jika hipotesis linier diterima
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hingga tingkat keyakinan tertentu, maka regresi itu bentuknya linier
tidak diragukan lagi, namun apabila ternyata ditolak, maka regresi
linier tidak cocok untuk digunakan dalam pengambilan kesimpulan
berdasarkan regresi itu.
2. Uji Validitas dan Reliabilitas
Langkah pertama yang dilaksanakan peneliti sebelum melakukan
penelitian adalah perlunya percobaan pada instrument penelitian adalah
mengevalusasi dan kehandalan pada setiap bagian- bagian instrumen

yang dilakukan. Setelah itu layak di periksa reabilitas atau validitasnya.

a. Uji Validitas
Menurut Prayatno (2014) untuk mengetahui seberapa
cermat item yang digunakan dalam mengukur maka item-item
yang ada dalam instrument harus diuji terlebih dahulu. Jika ada
korelasi atau hubungan jarak butir terhadap total poin maka butir
dapat dikatakan valid, ini membuktikan bahwa terdapat dukungan
dari butir untuk menyatakan hal yang hendak ditenntukan. Butir ini
dapat bersifat kuesionar berupa persoalan atau penjelasan tertulis
yang akan dilakukan terhadap responden bertujuan demi
mengungkapkan sesuatu.
Pada penelitian ini keabsahan kebenaran instrument di uji coba
serta memerlukan dukungan program SPSS 16 melalui struktur

korelasi produt moment. Metode percobaan keabsahan instrumen
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terhadap korelasi yang merupakan sistem mengkorelasikan nilai
tiap item dengan poin yang berarti total dari setiap poin item.
Menurut Prayatno (2014) apakah item-item setiap instrumen

valid atau tidak valid dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

1) Dalam menentukan apakah item valid atau tidak valid maka
dilihat pada nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka item
valid, tetapi jika nilai signifikasi lebih dari 0,05 maka tidak

valid.

2) Dengan membandingkan r hitung ( nilai pearson correlation)
dengan r tabel ( didapat dari tabel r ). Jika nilai positif dan r
hitung > r tabel, maka item dapat dinyatakan valid. Jika r

hitung < tabel, maka item dinyatakan tidak valid.

b.  Uji Reliabilitas

Alat ukur dalam koesioner harus melalui uji reliabilitas
terlebih  dahulu, ini bertujuan agar peneliti dapat mengetahui
konsistensi alat ukur yang digunakan dalam penelitian dan tetap
konsisten jika alat ukur mengalami pengukuran yang berulang-ulang.
Cara yang terkadang dibuat demi menghitung perbandingan
mengembangkan yaitu Cronbach Alpha. Percobaan realibilitas
adalah kesinambungan dari tes keabsahan, sehingga item yang
diterima pemeriksaan yaitu item yang selalu valid. Buat memastikan

apakah instrumen reliabel atau tidak memerlukan uraian 0,6.
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Menurut Sekaran (dalam prayatno, 2014) menyatakan bahwa
reliabel dari 0,6 yaitu sedikit tidak baik, sedangkan 0,7 berhasil
diperoleh, dan 0,8 adalah sangat bagus.

Tabel 3. Uji Realibilitas Pola Asuh Demokratis
Reliability Statistics

Cronbac | Cronbach's Alpha Based
h's Alpha | on Standardized ltems N of Items

AL7 420 9

Tabel 4. Uji Realibilitas Kemandirian Anak
Reliability Statistics

Cronbac | Cronbach's Alpha Based
h's Alpha | on Standardized Items N of Items

.588 .610 8

3. Uji Hipotesis

Analisis data melakukan penyelidikan ini yaitu memerlukan
kajianm kuantitatif yang merupakan satu model buat menghitung
signifikasi pola asuh demokratis orang tua dengan kemandirian siswa
kelompok B. Analisis regresi linier sedang berarti perlu memahami
konsekuensi dan signifikasi secara linier terhadap variabel independen
dengan variabel dependen, serta memperkirakan maupun meramalkan
satu jumlah variabel dependen berdasarkan variabel independen.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensi.
Statistik deskriptif untuk perihal variabel yang berkaitan dengan adanya
min maupun persen. Analisis statistik inferensi dipergunakan untuk
menguji hipotesis yang telah dibina melalui ujian, regresi, kolerasi

pearson, p < 0,05 data dianalisis dengan menggunakan bantuan SPSS 16.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum TK Negeri Pembina 3

1. Sejarah sekolah
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TK Negri Pembina 3 terletak di Jalan Arwana Kota Pekanbaru Kelurahan

Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai, Provinsi Riau. TK Negeri

Pembina 3 Kota Pekanbaru ini merupakan sekolah yang berada dalam satuan

sekolah milik Negara. TK ini dibangun pada tahun 2004 dan baru

dioprasionalkan pada tahun 2006 dengan dikepalai pertama kali oleh ibu

Hasnah, S.I.P. Jumlah murid pertama sebanyak 25 anak yang terdiri dari 12

anak laki-laki di kelas A (usia 4-5 tahun) dan 13 anak di kelas B (usia 5-6

tahun). Lembaga pendidikan ini dikepalai oleh ibu Hasna S.1.P selama 7 tahun.

Pada tahun 2013 ibu Hasnah S.1.P dipindah tugaskan dan digantikan oleh ibu

Nartianis M.Pd hingga saat ini.

2. Profil Sekolah

Tabel 5. Status Lembaga TK Negeri Pembina 3

Nama TK
Status
Alamat TK

Kecamatan
Kota

:TK Negeri Pembina 3

: NEGERI

- JL. Arwana Komp.
Villa Permata

Desa/ Kelurahan : Tangkerang Barat

: Marpoyan Damai
: Pekanbaru

Provinsi

Didirikan

No. Telp

No / Tgl Izin Operasional
No Statistik Sekolah
Nomor NPSN

: Riau

: Tahun 2004

: (0761) 72580
: 9 Mei 2007

: 004096008062
: 10496728

Sumber : Data TK Negeri Pembina 3
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3. ldentitas Kepala Sekolah

Nama Kepala Sekolah : Nartianis, M. Pd
Pendidikan terakhir : Magister Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Anak Usia Dini

4. Analisis situasi

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil observasi di TK Negeri
Pembina 3 Kota Pekanbaru dapat menjadi pusat pendidikan anak usia dini yang
bertampat tinggal di sekitar sekolah. Sekolah mempunyai 9 orang guru dan 111
anak murid ini dapat dikatakan layak sebagai tempat belajar.
5. Keadaan Lingkungan Sekolah

TK Negeri Pembina 3 Kota Pekanbaru beralamatkan di jalan Arwana
Komp.Villa Permata Paus Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru, Provinsi
Riau. Berada di perkotaan berdekatan dengan rumah penduduk, akses jalan
menuju ke TK Negeri Pembina 3 Pekanbaru ini termasuk mudah dijangkau.
Hal ini ditandai dengan banyaknya jalan protokol yang terhubung langsung

dengan TK Negeri Pembina 3 Pekanbaru ini.

6. Visi dan Misi TK Negeri Pembina 3
a. Visi
Menjadikan lembaga pendidikan anak usia dini yang berkualitas,
kreatif, inovatif serta mampu menerapkan mengaplikasikan
pengarusutamaan gender dalam pendidikan berdasarkan iman dan
tagwa.

b. Misi



1)
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Mewujudkan proses pembelajaran yang menghasilkan peserta
didik yang kreatif, inovatif dan mengutamakan pesertaan gender
dalam pemberian pengasuhan dan pendidikan

Mempersiapkan anak untuk memasuki jenjang pendidikan
selanjutnya

Meningkatkan kerjasama yang baik dengan masyarakat (orang tua
wali/ murid siswa) dalam meningkatkan kualitas layanan

pendidik.
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STUKTUR ORGANISASI TK
NEGERI PEMBINA 3 PEKANBARU

KEPALA SEKOLAH

NARTIANIS, M.PD

\4 \4

Bendahara GURU Tata Usaha
Dennyta, S.Pd KELOMPOK Uci Oktavia, SP
\ 4 A 4 A
Sentra Olah Tubuh Sentra kreativitas Sentra Budaya Sentra kreativitas
Nurmila Aziz, S.Pd Nora Herlina, S.Pd Nuraysah, S.Pd Nora Herlina, S.Pd
A A
Sentra Bermain Peran Sentra Persiapan Sentra Rancang Bangun
Pipi Anggraini, S.Pd Suratmi, S.Pd Wan Suhayla, S.Pd

) 4

Sentra Sains dan
Bahan Alam

Rosmah. S.Pd
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B. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif beserta mutu penelitian
korespodensi, selain itu mencari bukti korelasi hubungan pola asuh demokratis
orang tua dengan kemandirian siswa kelompok B Kota Pekanbaru. Penelitian
sebagai variabel adalah cara menyelenggarakan demokratis dan kemandirian
siswa. Pola asuh demokratis meliputi memiliki sikap bersahabat dengan anak,
harapan hidup, meluangkan waktu untuk anak demi menumbuhkan daya cipta dan
memberikan waktu bermain untuk anak. Sedangkan kemandirian anak meliputi
memiliki inisiatif, dapat menentukan pilihan, tidak mudah bergantungan pada
orang lain dan memiliki kepercayaan yang tinggi.

Hasil penelitian menemukan bahwa gambaran pola asuh demokratis
sebagian besar wali murid TK Negeri Pembina 3 Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru terdapat pola asuh demokratis sebanyak 1 orang (1,9%) orang tua
memiliki hubungan erat kepada anak, pola asuh demokratis sebanyak 1 orang
(1,9%) orang tua mengutamakan keinginan anak, pola asuh demokratis sebanyak
2 orang (3,7%) orang tua pernah mengajak anak berbicara tentang pendidikan,
pola asuh demokratis sebanyak 5 orang (9,5%) orang tua melibatkan anak dapat
menentukan sekolah, pola asuh demokratis sebanyak 2 orang (3,7%) memberikan
kesempatan anak untuk meningkatkan kreativitas, pola asuh demokratis sebanyak

10 orang (18,5%) orang tua memahami kemampuan dan kelebihan anak, pola
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asuh demokratis sebanyak 5 orang (9,3%) didalam pendidikan orang tua
menyemangati anak akan menggali ilmu, pola asuh demokratis sebanyak 8 orang
(14,8%) orang tua mengetahui keterampilan anak baik akademik maupun non
akademik, pola asuh demokratis sebanyak 7 orang (13%) memberi kesempatan
anak untuk bermain, pola asuh demokratis sebanyak 5 orang (9,3%) orang tua
menahan anak untuk bermain, pola asuh demokratis sebanyak 6 orang (11,1%)
orang tua menentukan sahabat untuk anak dan pola asuh demokratis sebanyak 2
orang tua (3,7%) orang tua sudah menghalangi anak untuk main- main.

Selain itu ditemukan juga hasil penelitian mengenai gambaran
kemandirian anak sebagian besar wali murid TK Negeri Pembina 3 Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru terdapat kemandirian anak sebanyak 1 orang
(1,9%) orang tua dappat menanamkan kemandirian pada anak dan berbicara
secara efektif saat korelasi dengan elemen kekerabatan, kemandirian anak
sebanyak 1 orang (1,9%) pengasuhan demokratis yang orang tua terapkan, anak
mampu menghormati orang lain, kemandirian anak sebanyak 1 orang (1,9%) anak
memegang keahlian yang ingin dikembangkan orang tua, kemandirian anak
sebanyak 6 orang (11,1%) anak bisa mengerjakan tugas rumah maupun tugas
sekolah dengan sendiri, kemandirian anak sebanyak 6 orang (11,1%) anak
melaksanakan tugas dari orang tua dan guru dengan sadar dan penuh tanggung
jawab, kemandirian anak sebanyak 10 orang (18,5%) anak menentukan
berdasarkan keinginan sendiri, kemandirian anak sebanyak 11 orang (20,4%) anak
mengerjakan aktivitas dilakukan seorang diri, dan kemandirian anak sebanyak 7

orang (13%) anak mempunyai harapan yang baik untuk membereskan pekerjaan.
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Penelitian ini yang menjadi subjek terdata 54 wali murid kelompok B yang berada
di TK Negeri Pembina 3 Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
Berikut ini adalah data wali murid TK Negeri Pembina 3 yang ada di

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

Tabel 1. Data Wali Murid TK Negeri Pembina 3 di Kecamatan Maropyan
Damai Kota Pekanbaru

NO | NAMA WALI MURID PEKERJAAN

1 A SWASTA

2 B SWASTA

3 A IBU RUMAH TANGGA
4 B IBU RUMAH TANGGA
5 A SWASTA

6 B IBU RUMAH TANGGA
7 A IBU RUMAH TANGGA
8 B WIRASWASTA

9 A IBU RUMAH TANGGA
10 B IBU RUMAH TANGGA
11 A IBU RUMAH TANGGA
12 B IBU RUMAH TANGGA
13 A IBU RUMAH TANGGA
14 B IBU RUMAH TANGGA
15 A IBU RUMAH TANGGA
16 B SWASTA

17 A IBU RUMAH TANGGA
18 B PNS

19 A IBU RUMAH TANGGA
20 B SWASTA

21 A SWASTA

22 B IBU RUMAH TANGGA
23 A PEDAGANG KECIL

24 B IBU RUMAH TANGGA
25 A SWASTA

26 B SWASTA

27 A SECURITY

28 B WIRASWASTA

29 A KARYAWAN RSUD
30 B WIRASWASTA

31 A PERAWAT

32 B PNS

33 A IBU RUMAH TANGGA
34 B WIRASWASTA

35 A POLRI
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36 B IBU RUMAH TANGGA

37 A KARYAWAN TVRI

38 B SWASTA

39 A WIRASWASTA

40 B IBU RUMAH TANGGA

41 A WIRASWASTA

42 B KARYAWAN BUMN

43 A IBU RUMAH TANGGA

44 B IBU RUMAH TANGGA

45 A SWASTA

46 B GURU HONOR

47 A IBU RUMAH TANGGA

48 B SWASTA

49 A IBU RUMAH TANGGA

50 B IBU RUMAH TANGGA

51 A SWASTA

52 B IBU RUMAH TANGGA

53 A IBU RUMAH TANGGA
B

54

IBU RUMAH TANGGA




1. Variabel Pola Asuh Demokratis

44

Angket dibagikan kepada 54 responden yang di TK Negeri Pembina 3

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Penilaian dari

pola asuh

demokratis meliputi bersikap bersahabat, mempunyai harapan hidup yang jelas,

membagikan waktu anak demi menumbuhkan daya cipta dan membuka peluang

untuk main-main

Tabel 2. Kisi-Kisi Penilaian Pola Asuh Demokratis

bermain

Butir
Variabel Indikator pertan
yaan
Pola Asuh 6. Bersikap bersahabat. 1,2
Demokratis 7. Memiliki tujuan dan arah hidup | 3,4
jelas.
8. Memiliki minat dan bakat 5,6,7
9. Memberikan kesempatan anak | 8,9
untuk meningkatkan kreativitas.
10. Memberi kesempatan anak untuk | 10

Hasil pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti yang diperoleh dari

angket yang telah dibagikan kepada 54 responden menunjukkan bahwa pola asuh

demokratis (X) diperoleh skor tinggi sebesar 39 dari skor tertinggi yang mungkin

dicapai sebesar (4x10) = 40 dan skor terendah sebesar 28 dari skor terendah yang

mungkin dicapai (1x10) = 10. Dari skor tersebut kemudian dianalisis dengan

menggunakan bantuan program SPSS 16 diperoleh nilai Max sebesar 39, Min

sebesar 28, Mean sbesar 34.43 dan Standar Deviasi sebesar 2.654.
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Tabel 3. Kriteria Skor Empiris dan Skor Hipotetik

Variabel Skor empiris Skor hipotetik
Max Mim | Mean | SD Max | Mim | Mea
n
Pola asuh | 39 28 34.43 | 2.654 | 40 10 25
demokratis

Tabel 4. Kriteria Pola Asuh Demokratis

Tinggi X >M+1.SD x> 37.084 13
Sedang M-1.SD <x < 31.776 < x < |34
37.084
Rendah X <M-1.SD x <31.776 7
Keterangan :

X = Skor responden
SD = Standar Deviasi
M = Mean

Berdasarkan tabel di atas, hasil dari keseluruhan untuk indikator kriteria
pola asuh demokratis, rata- rata jawaban orang tua diketahui bahwa 13 orang pada
kriteria pola asuh demokratis termasuk kategori tinggi, pada kriteria pola asuh
demokratis 34 orang dikategorikan sedang, dan 7 orang pada kriteria pola asuh
demokratis dikategorikan rendah.

Kesimpulan yang dapat di tarik dari tabel di atas adalah pola asuh
demokratis yang paling banyak dilakukan oleh orang tua berada dalam kategori
sedang.

2. Variabel Kemandirian Anak
Kemandirian anak ini diukur menggunakan angket yang dibagikan kepada

54 responden yang ada di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

Karlinger dan Lee (dalam Alwi, 2015) menyarankan sebanyak 30 sampel sebagai
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jumlah minimal sampel dalam penelitian kuantitatif. Penilaian dari variabel mana
kemandirian ini meliput memiliki inisiatif, dapat menentukan pilihan, tidak
mudah bergantung pada orang lain dan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi.

Tabel 5. Kisi-Kisi Penilaian Kemandirian Anak

Butir
pertanyaan
Kemandiria | 5. Tidak tergantung dengan orang lain | 1, 2
n Anak 6. Berinisiatif
7. Mampu dan berani menentukan | 3, 4
pilihannya 5,6
8. Memiliki kepercayaan kepada diri
sendiri 7,8

Variabel Indikator

Hasil pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti yang diperoleh dari
angket yang telah dibagikan kepada 54 responden menunjukkan bahwa
kemandirian anak (Y) diperoleh skor tinggi sebesar 32 dari skor tertinggi yang
mungkin dicapai sebesar (4x8) = 32 dan skor terendah sebesar 21 dari skor
terendah yang mungkin dicapai (1x8) = 8. Dari skor tersebut kemudian dianalisis
dengan menggunakan bantuan program SPSS 16 diperoleh nilai Max sebesar 32,

Min sebesar 21, Mean sbesar 29.59 dan Standar Deviasi sebesar 2.236

Tabel 6. Kriteria Skor Empiris Dan Skor Hipotetik

Variabel Skor empiris Skor hipotetik
Max | Mim | Mean | SD Max | Mim | Mea
n

Kemandirian | 32 21 29.59 | 2.236 | 32 8 20
anak

Tabel 7. Kriteria kemandirian anak
Tinggi X >m+l.sd x > 30.826 18
Sedang m-1.sd < x < 26.354 < x <30.826 | 28
Rendah X <m-1.sd X < 26.354 8
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Berdasarkan tabel di atas, hasil dari keseluruhan untuk kriteria
kemandirian anak, rata- rata jawaban orang tua diketahui bahwa terdapat 18 orang
kriteria kemandirian anak termasuk kategori tinggi, pada kriteria kemandirian
anak 28 orang dikategorikan sedang, dan 8 orang pada kriteria kemandirian anak

dikategorikan rendah.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari tabel di atas adalah kemandirian anak

yang paling banyak dilakukan oleh orang tua berada dalam kategori sedang.

C. Pengujian Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas sederhana dilakukan untuk mengetahui apakah data
dalam penelitian ini berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas
sebaran dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov satu
sampel. Kaidah yang digunakan vyaitu jika p > 0.05 maka sebaran data
normal, sedangkan jika p < 0.05 maka sebaran data tidak normal.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

Variabel Nilai p Keterangan

Pola asuh | 0.770 Berdistribusi normal
demokratis

Kemandirian 0.593 Berdistribusi normal
anak

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa variabel pola asuh demokratis
memiliki p> 0.05, sehingga distribusi data pola asuh demokratis memenuhi
asumsi normalitas. Begitu juga dengan data kemandirian anak terdistribusi normal

karena memiliki p > 0.05.
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2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi variabel
bebas x terhadap variable terikat y. Berdasarkan garis regresi yang telah di
buat, selanjutnya di uji keberartian koefisien garis regresi serta linearitasnya.

Tabel 9. Uji Linieritas

205 o
C
200
S O ©
£
-]
=
£
E o
= 190
o
o
185
180 o
T T T T T T
170 180 180 200 210 220
pola asuh

Berdasarkan tabel di atas, terlihat titik- titik plot data membentuk pola
garis lurus dari kiri bawah naik ke kanan atas. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan yang linear dan posotif antara variabel Pola Asuh
Demokratis (X) dengan variabel Kemandirian Anak (Y). Hubungan positif
ini dapat bermakna bahwa jika pola asuh demokratis mengalami

peningkatan maka kemandirian anak akan meningkat pula.
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D. Pengujian Hipotesis
Kirteria hipotesis yang diajukan

Ho : Tidak ada hubungan pola asuh demokratis dengan kemandirian siswa
kelompok B
Ha : Ada hubungan pola asuh demokratis orangtua dengan kemandirian
siswa kelompok B
Kriteria pengujian :
Ho diterima jika p value < 0,05, artinya tidak adanya hubungan pola asuh
demokratis dengan kemandirian siswa kelompok B
Ha diterima jika p value > 0,05, artinya ada hubungan pola asuh demokratis
dengan kemandirian siswa kelompok B
Kesimpulan :
Nilai koefesiensi arah regresi antar variabel pola asuh demokratis dengan
kemandirian anak sebesar 13.984 dan signifikansi t = 0.424. Hal itu
menunjukan bahwa variabel pola asuh demokratis pada tingkat kesalahan
0,05 berpengaruh signifikan, oleh karna itu hipotesis nihil yang diajukan
ditolak. Arah koefesiensi regresi tersebut adalah positif (+) yang berarti jika
pola asuh demokratis lebih baik maka kemandirian anak akan meningkat

sebesar 0,424.
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E. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat
signifikasi antara pola asuh demokratis dengan kemandirian siswa kelompok B,
yang artinya semakin baik pola asuh demokratis, maka semakin baik kemandirian
anak.

Anak yang memiliki pola asuh demokratis yang baik akan berusaha keras
dan memotivasi yang tinggi, sebaliknya anak yang memiliki pola asuh yang baik
maka usaha yang dilakukan baik dan memiliki motivasi yang baik juga. Pendapat
tersebut didukung oleh Santrock (dalam Hikmah, 2012) bahwa dorongan dan
pengawasan yang dilakukan orang tua kepada anak agar anak menjadi mandiri
tetapi masih memiliki batasan- batasan.

Anak yang diasuh dengan pola asuh demokratis akan melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya dengan baik, serta tidak mudah menyerah ketika muncul
permasalahan. Dengan kata lain anak dengan pola asuh demokratis yang baik
akan memiliki kecenderungan melakukan kemandirian. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan Mustikaningrum (2014) pola asuh demokratis ditandai dengan
memberikan kesempatan kepada anak wuntuk mandiri sehingga dapat
mengembangkan kontrol internal dan orang tua harus melibatkan anak mengambil
sebuah keputusan.

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pengasuhan orang tua sangat
berpengaruh terhadap pembentukan kemandirian anak (Djamarah, 2014 dalam

Utami, 2018). Anak mandiri cenderung memiliki kecerdasan yang tinggi dan
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prestasi, mereka akan berpikir serius dan lebih percaya diri (Fathi dalam Surya,
2013).

Berdasarkan hasil analisis korelasi yang diperolen bahwa pola asuh
demokratis memiliki hubungan yang signifikan dengan kemandirian anak, maka
selanjutnya pola asuh demokratis yang anak miliki, akan menjadi salah satu
penentu ketika anak sudah memasuki usia dewasa.

Dari analisis data juga didapat kategori pola asuh serta kemandirian anak.
Pola asuh demokratis yang rendah berjumlah 7, pola asuh demokratis sedang
sejumlah 34 dan pola asuh demokratis tinggi 13. Pada kategori kemandirian anak,
diketahui dengan kemandirian anak yang rendah sejumlah 8, sedang 28 dan tinggi

18.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan kemandirian siswa kelompok B
di TK Negeri Pembina 3 Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru bahwa
nilai koefesiensi arah regresi antar variabel pola asuh demokratis dengan
kemandirian siswa kelompok B sebesar 0,424 dan signifikasi t = 0,504. Hal ini
menunjukkan variabel pola asuh demokratis pada tingkat kesalahan 0,05
berpengaruh signifikasi, dan hipotesis yang diajukan ditolak. Arah koefesiensi
regresi tersebuat adalah positif (+) yang berarti jika hubungan pola asuh

demokratis lebih baik maka kemandirian siswa akan meningkat sebesar 0,504.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diajukan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi orangtua TK Negeri Pembina 3 yang ada di kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru agar selalu adanya keterlibatan dan kerjasama
antara keluarga, sekolah dan masyarakat untuk membangun pola asuh
demokratis agar menciptakan generasi yang mandiri dan bermanfaat, agar
orang tua dan guru senantiasa memperbaiki hubungan pola asuh yang baik

dan mengimplementasikan nya di dalam kehidupan. Untuk peneliti
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selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan

menambahkan variabel-variabel yang mempengaruhinya.
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